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Abstract 
This study aimed to examine the effect of IFRS convergence effective in 2012, 
accounting complexity, and bankruptcy probability on timeliness and earnings 
management. The sample was manufacturing companies listed in Bursa Efek Indonesia 
(BEI) that conducted in 2011-2012 as many 224 companies with a sampling technique 
is using purposive sampling method..Using multiple regression random effects, this 
study found that the convergence of IFRS effective 2012 and accounting complexity 
does not affect the timeliness and earnings management. This study also found that 
bankruptcy probability extend audit delay and submission of financial statements, and 
also bankruptcy probability reduce the level of earnings management. 
Kata Kunci:  Konvergensi IFRS Efektif Tahun 2012, Kompleksitas Akuntansi, 
Probabilitas Kebangkrutan Perusahaan, Timeliness, Manajemen Laba. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Perkembangan Multi National Company (MNC) yang sangat pesat sebagai 
akibat dari globalisasi membawa pengaruh terhadap meningkatnya transaksi bisnis dan 
perpindahan modal lintas negara. Di sisi lain berbagai macam standar penyajian 
laporan keuangan yang berbeda di masing masing negara membuat investor lintas 
negara semakin sulit dalam mengambil keputusan. IFRS (International Financial 
Reporting Standards) menjawab tantangan bagaimana penyajian laporan keuangan 
harus dilakukan. Arus besar dunia sekarang ini sedang menuju dalam satu standar 
pelaporan (Rohaeni dan Aryati, 2012). Penerapan IFRS sebagai standar global akan 
berdampak pada semakin sedikitnya pilihan-pilihan metode akuntansi yang dapat 
diterapkan sehingga akan meminimalisir praktik-praktik kecurangan akuntansi (Prihadi, 
2011:4 dalam Rohaeni dan Aryati, 2012). Namun di sisi lain, pengungkapan yang detail 
serta proses penilaian profesional yang dilakukan berdampak pada lamanya waktu yang 
dibutuhkan untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas tinggi. 
 Globalisasi memberi kesempatan bagi pelaku bisnis untuk melakukan ekspansi 
usahanya agar mencapai efisiensi, serta lebih kompetitif dan meningkatkan profit 
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perusahaan. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut dapat dilakukan dengan melakukan 
penggabungan usaha baik berupa akuisisi saham atau merger. Hubungan yang timbul 
dari akuisisi saham disebut hubungan induk dan anak perusahaan. Induk perusahaan 
(parent company) adalah perusahaan yang mengendalikan perusahaan lain yang disebut 
sebagai perusahaan anak (subsidiary). Semakin banyak entitas anak yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan akan membuat struktur organisasi semakin kompleks, karena 
diperlukan konsolidasi laporan keuangan antara entitas induk dan anak. Akibatnya 
proses pelaporan keuangan oleh entitas induk menjadi semakin kompleks. Di sisi lain 
perbedaan treatment akuntansi antara entitas anak akan berkontribusi ke manajemen 
pendapatan, biaya, serta transaksi (Widyawati dan Anggraita, 2013). 
 Globalisasi juga meningkatkan kompetisi antar Multi National Company 
(MNC). Untuk bisa berkompetisi dengan baik perusahaan membutuhkan dana untuk 
terus melakukan inovasi serta mengelola dan memposisikan perusahaan lebih unggul 
dibanding pesaingnya. Banyaknya biaya pengeluaran kadang tidak disertai dengan 
kemampuan perusahaan untuk menutup biaya tersebut karena mungkin daya saing 
pasar global yang terlalu kuat. Pada akhirnya, kondisi keuangan yang melemah 
membuat perusahaan tersebut dipertanyakan status going concern perusahaan dan 
bagaimana probabilitas kebangkrutannya (Widyawati dan Anggraita, 2013). Status 
perusahaan yang dalam kondisi keuangan yang lemah, serta dipertanyakan status going 
concern nya dapat menyebabkan tertundanya publikasi laporan keuangan karena 
auditor membutuhkan waktu yang lama untuk mengumpulkan bukti audit dan memberi 
opini yang sesuai dengan kondisi perusahaan (Widyawati dan Anggraita, 2013). Di sisi 
lain manajemen mungkin akan melakukan tindakan manajemen laba untuk menutupi 
kondisi perusahaan. 
 Sejalan dengan akses informasi dunia yang tanpa batas, adanya standar 
akuntansi global, kompleksitas kegiatan operasi bisnis, dan persaingan global yang 
meningkat, berdampak pada meningkatnya kebutuhan investor akan laporan keuangan 
yang relevan dan berkualitas tinggi. Namun hambatan untuk laporan keuangan yang 
relevan dan berkualitas tinggi dapat terjadi akibat adanya keterlambatan atas publikasi 
laporan keuangan serta tindakan manajemen laba. Kasus keterlambatan penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan bisa terjadi antara lain dikarenakan adanya 
permasalahan hukum yang dihadapi perusahaan seperti kasus litigasi dan adanya kasus 
dumping di beberapa negara yang membuat PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk 
terlambat menyampaikan laporan keuangan. (website: idx.co.id). Kasus lain yang 
terjadi akibat keterlambatan penyampaian laporan keuangan menyebabkan PT. Borneo 
Lumbung Energi & Metal Tbk (BORN) disuspensi oleh IDX pada Juli 2013. 
Keterlambatan ini disebabkan oleh delay dari Bumi Plc. Manajemen Bumi Plc 
membutuhkan waktu untuk melakukan investigasi terkait lenyapnya dana senilai USD 
201 juta di salah satu afiliasi usahanya, PT Berau Coal Energy Tbk (BRAU). (website: 
woorisec.com).  
 Salah satu skandal yang terjadi baru baru ini, Tesco merupakan salah satu 
supermarket terbesar di UK terlibat skandal akuntansi dimana selama 6 bulan laba yang 
dilaporkan overstated £250 juta. Dampak dari persaingan antar supermarket di UK 
yang semakin sengit memaksa supermarket kedua terbesar di UK ini melakukan 
skandal akuntansi. (website: telegraph.co.uk). Di indonesia, salah satu kasus overstated 
laba pernah dilakukan oleh salah satu perusahaan manufaktur yaitu PT. Kimia Farma, 
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Tbk. Selanjutnya di tahun 2004 kasus manajemen laba kembali terjadi di PT Indofarma 
Tbk (website: tempo.co). 
 
Rumusan Masalah 
1. Apakah konvergensi IFRS efektif tahun 2012 berpengaruh terhadap timeliness ? 
2. Apakah kompleksitas akuntansi berpengaruh terhadap timeliness ? 
3. Apakah probabilitas kebangkrutan perusahaan berpengaruh terhadap timeliness ? 
4. Apakah  konvergensi IFRS efektif tahun 2012 berpengaruh terhadap manajemen 
laba ? 
5. Apakah kompleksitas akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba ? 
6. Apakah probabilitas kebangkrutan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen 
laba ? 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis (Untuk Kalangan Akademis) 
 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi empiris mengenai 
pengaruh konvergensi IFRS, kompleksitas akuntansi, dan probabilitas 
kebangkrutan perusahaan terhadap timeliness dan manajemen laba. Khususnya 
karena masih sedikit penelitian tentang konvergensi IFRS, kompleksitas 
akuntansi, dan probabilitas kebangkrutan perusahaan yang berkaitan dengan 
timeliness dan manajemen laba. 
2. Manfaat Praktisi (Untuk Kalagan Masyarakat Khususnya Praktisi) 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi pada investor dalam 
menghadapi pilihan investasi dan menganalisa perusahaan melalui laporan 
keuangan yang berkualitas. 
 
TINJAUAN LITERATUR, KERANGKA KONSEPTUAL DAN PERUMUSAN 
HIPOTESIS 
 
1. Tinjauan Literatur 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu akan dijelaskan definisi dari 
variabel-variabel dan teori yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori signalling menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh 
manajemen untuk mengurangi asimetri informasi. Teori sinyal ini membahas 
bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen 
disampaikan kepada pemilik. Dalam kondisi keuangan perusahaan buruk, 
manajemen melakukan manajemen laba untuk memberikan sinyal kabar buruk 
dengan tujuan memberikan informasi kepada pasar bahwa mereka mempunyai 
integritas, bertindak jujur, dan mempunyai keyakinan dapat mengatasi masalah 
yang dihadapi. Selain untuk menunjukkan kualitas manajerial mereka, dengan 
memberi sinyal buruk sebagaimana adanya, manajemen mungkin berharap 
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memperoleh apresiasi pasar untuk menahan penurunan harga saham perusahaan 
(Lo, 2012). 
 
2. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan merupakan salah satu bentuk dari game theory, suatu model 
kontraktual antara dua orang (pihak) atau lebih, yang menjelaskan hubungan 
antara agent (manajemen suatu usaha) dengan principal (pemilik usaha). 
Adanya perbedaan kepentingan antara agent dan principal dapat mendorong 
timbulnya konflik yang dapat merugikan kedua belah pihak. Dalam hal tersebut, 
manajer sebagai agent yang memegang kuasa dari  principal biasanya 
cenderung melakukan perilaku yang tidak seharusnya (dysfunctional behavior). 
Hal ini dilakukan karena adanya asimetri informasi dalam penyajian laporan 
keuangan (Rohaeni dan Aryati, 2012). 
 
3. Timeliness 
Salah satu cara untuk mengukur transparansi dan kualitas pelaporan keuangan 
adalah ketepatan waktu. Kunci dari ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan adalah apakah ada keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan. 
Gregory dan Van Hon (1963) dalam Owusu-Ansah (2000) mendefinisikan 
keterlambatan sebagai lamanya waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan dari 
tanggal berakhirnya laporan keuangan sampai laporan keuangan tersebut 
dipublikasikan kepada publik. Widyawati dan Anggraita (2013) menotasikan 
reporting lag dalam penelitiannya menjadi 3 sub-period untuk melihat variabel 
ketepatan waktu dalam penelitiannya, yaitu : 
 
1. Audit report lag, yaitu jumlah hari dari tanggal berakhirnya laporan 
keuangan hingga tanggal tanda tangan opini. 
2. Interim period, yaitu jumlah hari dari tanggal tanda tangan opini hingga 
tanggal publikasi di BEI. 
3. Total period, yaitu jumlah hari dari tanggal berakhirnya laporan keuangan 
hingga tanggal publikasi laporan. 
 
4. Manajemen Laba 
Cahyati (2011) mengungkapkan bahwa manajemen laba merupakan intervensi 
dari pihak manajemen untuk mengatur laba dengan menaikkan atau 
menurunkan laba akuntansi dengan memanfaatkan atau kelonggaran 
penggunaan metode dan prosedur akuntansi. Karena standar akuntansi 
memperbolehkan perusahaan untuk memilih metode akuntansi. Selain itu 
manajemen laba dianggap sebagai tindakan yang dapat menurunkan kualitas 
laporan keuangan. Menurut Scott (2015: 454-457), ada beberapa faktor yang 
mendorong manajer melakukan praktik manajemen laba, yaitu bonus purposes, 
debt contracts, to meet investor’s earnings expectations, dan stock offerings. 
Sementara bentuk manajemen laba yang dapat dilakukan manajer, antara lain 
(Scott, 2000 dalam Rohaeni, dkk. 2012) taking a bath,income minimization, 
income maximization, dan income smoothing.  
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5. IFRS 
International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan standar 
akuntansi internasional yang disusun oleh International Accounting Standards 
Board (IASB), yang pada awal terbentuknya bernama International Accounting 
Standards Committee (IASC). Proses konvergensi IFRS di Indonesia semakin 
mendapatkan momentum dengan masuknya Indonesia menjadi anggota G20, 
suatu forum ekonomi dan keuangan yang berisikan negara-negara dengan 
pengaruh signifikan terhadap ekonomi dunia.  Di Indonesia, program 
konvergensi IFRS fase pertama ini dilakukan melalui tiga tahapan yakni tahap 
adopsi mulai 2008 sampai 2010 dengan persiapan akhir penyelesaian 
infrastruktur di tahun 2011 dan tahap implementasi pada 2012. Pada tahun 
2012, Dewan Pengurus Nasional IAI bersama-sama dengan Dewan Konsultatif 
SAK dan DSAK merencanakan untuk menyusun/merevisi PSAK agar secara 
material sesuai dengan IAS/IFRS versi 1 Januari 2009. Menurut Ketua Tim 
Implementasi IFRS – Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Dudi M kurniawan, 
dengan mengadopsi IFRS, Indonesia akan mendapatkan tujuh manfaat 
sekaligus, yaitu: 
 
a. Meningkatkan kualitas Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
b. Mengurangi biaya SAK 
c. Meningkatkan kredibilitas dan kegunaan laporan keuangan 
d. Meningkatkan komparabilitas pelaporan keuangan 
e. Meningkatkan transparansi keuangan 
f. Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang penghimpunan dana 
melalui  pasar modal 
g. Meningkatkan efisiensi penyusunan laporan keuangan 
 
6. Kompleksitas Akuntansi 
Kompleksitas akuntansi adalah kerumitan dalam proses akuntansi yang salah 
satunya disebabkan oleh banyaknya diversifikasi atau anak perusahaan yang 
dimiliki oleh sebuah perusahaan. Akuisisi saham terjadi jika satu perusahaan 
mengakuisisi saham berhak suara dari perusahaan lain dan kedua perusahaan 
tetap beroperasi sebagai dua entitas yang terpisah, tetapi mempunyai hubungan 
istimewa (hubungan afiliasi). Karena tidak ada perusahaan yang dilikuidasi, 
perusahaan pengakuisisi memperlakukan kepemilikannya di perusahaan yang 
diakuisisi sebagai investasi. Dalam akuisisi saham, perusahaan pengakuisisi 
tidak perlu mengakuisisi seluruh saham milik perusahaan yang diakuisisi untuk 
memperoleh kendali. Hubungan yang timbul dari akuisisi saham disebut 
hubungan induk dan anak perusahaan. Induk perusahaan (parent company) 
adalah perusahaan yang mengendalikan perusahaan lain yang disebut sebagai 
perusahaan anak (subsidiary), biasanya melalui pemilikan mayoritas di saham 
biasa. Akuntansi untuk investasi pada saham biasa tergantung pada tingkat 
pengaruh atau pengendalian yang dimiliki investor pada investee. Tingkat 
pengaruh adalah faktor utama yang menentukan apakah investor dan investee 
akan menyajikan laporan keuangan konsolidasi atau menggunakan metode 
biaya dan ekuitas. Laporan keuangan konsolidasi melibatkan penggabungan 
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untuk pelaporan keuangan aktiva, kewajiban, pendapatan dan beban individual 
untuk dua atau lebih perusahaan yang berhubungan istimewa seakan-akan 
adalah satu perusahaan. Termasuk prosedur pengeliminasian semua 
kepemilikan dan aktivitas antar perusahaan. 
7. Probabilitas Kebangkrutan Perusahaan 
Kebangkrutan (bankruptcy) diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam 
menjalankan operasi perusahaan untuk menghasilkan laba. Keadaan dunia 
bisnis yang dinamis pada suatu titik dapat menghambat perkembangan 
perusahaan yang tidak memiliki daya saing yang kuat sehingga pada akhirnya 
memperlemah kondisi keuangan (Widyawati dan Anggraita, 2013). 
Memburuknya pergerakan dunia bisnis dapat mengakibatkan kelangsungan 
hidup (going concern) satuan usaha terganggu bahkan dapat mengarah pada 
likuidasi atau kebangkrutan. 
 
 
2. Kerangka Konseptual 
 
 
Model 1 Penelitian 
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Model 2 Penelitian 
 
 
 
3. Perumusan Hipotesis 
a. Pengaruh konvergensi IFRS efektif tahun 2012 terhadap timeliness 
 Penelitian yang dilakukan oleh Widyawati dan Anggraita (2013) membuktikan 
bahwa secara umum IFRS merupakan standar yang kompleks, dimana 
kompleksitasnya tidak hanya terletak pada kesulitan yang melekat pada 
pelaporan dan pengungkapan yang mendetil dan lengkap. Dengan demikian, 
terdapat effort lebih dalam beberapa area pekerjaan terkait penerapan IFRS, 
akibatnya auditor memerlukan waktu yang lebih banyak dalam memverifikasi 
penilaian yang diberikan akuntan dalam laporan keuangan. Auditor juga perlu 
waktu untuk menelusuri bukti audit sehingga akan memperpanjang waktu untuk 
mengeluarkan laporan audit. Dan pada akhirnya karena laporan audit butuh 
perpanjangan waktu maka publikasi laporan keuangan juga menjadi terlambat. 
 H1a : Konvergensi IFRS Efektif Tahun 2012 berpengaruh terhadap timeliness 
 
b. Pengaruh kompleksitas akuntansi terhadap timeliness 
Che-Ahmad dan Abidin (2008) meneliti tentang audit delay dari perusahaan 
yang terdaftar di bursa Malaysia. Ketika klien memiliki diversifikasi bisnis 
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operasi dalam jumlah yang banyak, auditor dari klien yang memiliki jumlah 
anak perusahaan yang banyak tersebut mengharapkan untuk menggunakan 
waktu tambahan. Karena kompleksitas dari perusahaan klien meningkat, auditor 
akan menghabiskan banyak waktu untuk menyelesaikan tugas audit. Dalam 
penelitian Widyawati dan Anggraita (2013) menemukan bahwa jumlah anak 
perusahaan memiliki hubungan positif terhadap audit delay dan report delay. 
Jumlah anak perusahaan yang besar akan meningkatkan kompleksitas audit 
sehingga auditor butuh waktu yang lebih panjang untuk menjalankan proses 
audit, seperti memverifikasi apakah laporan keuangan konsolidasi telah 
mengungkapkan transaksi dengan anak perusahaan. Sehingga pada akhirnya 
akan memperlambat publikasi laporan keuangan. 
 H2a : Kompleksitas akuntansi berpengaruh terhadap Timelines 
 
c. Pengaruh probabilitas kebangkrutan perusahaan terhadap timeliness 
Walker dan Hay (2008) menemukan bahwa kondisi keuangan yang diukur 
dengan menggunakan probabilitas kebangkrutan model Zmijewski memiliki 
hubungan positif tetapi lemah dan signifikan terhadap audit report lag. 
Penelitian Widyawati dan Anggraita (2013) menemukan bahwa probabilitas 
kebangkrutan perusahaan yang diukur dengan model Altman Z-Score memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap audit report lag  dan memperpanjang 
report delay secara total. Perusahaan yang berada dalam klasifikasi bangkrut 
menurut nilai Altman Z-Score cenderung mengalami kesulitan keuangan 
sehingga auditor memerlukan waktu yang lebih banyak untuk melakukan 
prosedur audit serta mencari tahu rencana manajemen terhadap status going 
concern perusahaan. Auditor juga perlu mengevaluasi keefektifan rencana 
manajemen untuk mengurangi dampak kondisi dan peristiwa yang 
menyebabkan perusahaan sangsi mempertahankan status going concern 
perusahaan. Penundaan waktu pelaporan keuangan tersebut berkaitan dengan 
adanya berita buruk (bad news) karena perusahaan mengalami kesulitan 
keuangan yang mana pada akhirnya kemungkinan terbesar adalah terjadinya 
kebangkrutan. 
 H3a : Probabilitas kebangkrutan perusahaan berpengaruh terhadap Timelines 
 
d. Pengaruh konvergensi IFRS efektif tahun 2012 terhadap manajemen laba 
Rohaeni dan Aryati (2012) meneliti pengaruh konvergensi IFRS terhadap 
incomes smoothing dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. Penelitian 
ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indonesia, 
Singapore, dan China. Hasil pengujian penelitian ini menyatakan bahwa 
konvergensi IFRS berpengaruh negatif terhadap income smoothing. Hubungan 
negatif ini diduga terjadi karena penerapan IFRS akan berdampak pada semakin 
sedikitnya pilihan-pilihan metode akuntansi yang dapat diterapkan sehingga 
akan meminimalisir praktik kecurangan akuntansi. 
H1b :  Konvergensi IFRS Efektif Tahun 2012 berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
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e. Pengaruh kompleksitas akuntansi terhadap manajemen laba 
Penelitian yang dilakukan oleh Thomas, dkk., (2004) menemukan bahwa 
perusahaan yang memiliki anak perusahaan yang lebih banyak cenderung 
melakukan manajemen laba lebih agresif melalui transaksi dengan pihak-pihak 
yang memiliki hubungan istimewa dengannya. Ketika perusahaan induk 
memiliki hubungan dominan dengan perusahaan afiliasi, perusahaan induk 
dapat mengatur transaksi dengan pihak afiliasinya untuk menghindari kerugian, 
menghindari penurunan laba, dan menghindari kesalahan perkiraan negatif. 
Konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Bonacchi, dkk., (2013) yang 
menemukan bahwa perusahaan anak yang tidak terdaftar di bursa terlibat dalam 
tindakan manajemen laba akrual dan manajemen laba riil sehingga perusahaan 
induk mereka yang terdaftar di bursa bisa menghindar dari pelaporan keuangan 
yang mengalami kerugian. 
 H2b : Kompleksitas akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba 
 
f. Pengaruh probabilitas kebangkrutan perusahaan terhadap manajemen 
laba 
Teori keagenan memprediksi bahwa tingkat kesulitan keuangan perusahaan 
yang parah mendorong manajemen melakukan  manajemen laba yang 
menaikkan laba untuk menyembunyikan kinerja buruk manajemen dari 
pemegang saham ataupun publik. Penelitian Lo (2012) menunjukkan bahwa 
tingkat kesulitan keuangan perusahaan berpengaruh negatif terhadap akrual 
diskresioner. Perusahaan dengan tingkat kesulitan keuangan tinggi cenderung 
melakukan manajemen laba yang menurunkan laba daripada manajemen laba 
yang menaikkan laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori signalling yang 
memprediksi bahwa tingkat kesulitan keuangan perusahaan yang tinggi 
mendorong manajemen perusahaan melakukan manajemen laba yang 
merendahkan laba untuk memberikan sinyal kepada pihak luar bahwa 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang parah. 
H3b :  Probabilitas kebangkrutan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen 
laba  
 
METODE PENELITIAN 
 
1. Data dan Sampel 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan 
yang diperoleh dari Pojok Bursa Universitas Trisakti, laporan keuangan tahunan tahun 
2011-2012 yang diambil dari www.idx.co.id dan Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2012. 
2. Pengukuran Variabel 
1. Konvergensi IFRS Efektif Tahun 2012 
Variabel konvergensi IFRS dalam penelitian ini akan dinotasikan dengan 
PSAK dan diproksikan dengan menggunakan variabel dummy tahun 
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pengimplementasian. Perusahaan pada tahun 2012 akan diberikan nilai 1 
sedangkan perusahaan pada tahun 2011 akan diberikan nilai 0. 
 
2. Kompleksitas Akuntansi 
Kompleksitas akuntansi pada penelitian ini juga mengacu pada penelitian 
Widyawati dan Anggraita (2013) serta penelitian Yacoob dan Che-Ahmad 
(2012) yang diukur dengan jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh 
perusahaan. Struktur organisasi yang lebih kompleks turut memengaruhi 
proses pelaporan keuangan akuntansi yang menjadi lebih kompleks dari 
sebelumnya. Kompleksitas akuntansi dalam penelitian ini dinotasikan 
dengan COMPLX 
 
3. Status Probabilitas Kebangkrutan Perusahaan 
Mengacu pada penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini akan digunakan 
model probabilitas kebangkrutan Altman Z-Score karena model ini 
merupakan model terbaik yang dapat digunakan dalam memprediksi 
kebangkrutan pada perusahaan Indonesia dibandingkan model 
kebangkrutan Zmijewski dan Springate (Anggraeni dan Hadi, 2008). 
Altman Z-Score dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Z-Score = 1,2 T1 + 1,4 T2 + 3,3 T3 + 0,6 T4 + 0,999 T5 
Dimana: 
T1 = working capital/total assets 
T2 = retained earning/total assets 
T3 = earnings before interest and taxes/total assets 
T4 = market capitalization/book value of debt 
T5 = sales/total assets 
Dari hasil analisa model Altman tersebut, akan diperoleh Z-Score dimana: 
 Perusahaan sehat jika Z > 2,99 
 Perusahaan berada di daerah rawan jika Z = 1,81-2,99 
 Perusahaan bangkrut jika Z < 1,81 
Dalam penelitian ini akan digunakan variabel dummy BANCR dimana 
kode 1 untuk perusahaan memiliki probabilitas Altman Z-Score dibawah 
1,81 dan kode 0 jika bukan. Sedangkan variabel dummy GRAYAREA 
dimana kode 1 untuk perusahaan yang masuk ke daerah rawan, yaitu 
dengan nilai Altman Z-Score antara 1,81 hingga 2,99, dan kode 0 jika 
bukan. 
 
4. Timeliness 
Penelitian ini mengacu kepada penelitianWidyawati dan Anggraita (2013) 
yang menotasikan reporting lag dalam penelitiannya menjadi 3 sub-period 
untuk melihat variabel timeliness dalam penelitiannya, yaitu : 
1. Audit report lag, yaitu jumlah hari dari tanggal berakhirnya laporan 
keuangan hingga tanggal tanda tangan opini. 
2. Interim period, yaitu jumlah hari dari tanggal tanda tangan opini hingga 
tanggal publikasi di BEI. 
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3. Total period, yaitu jumlah hari dari tanggal berakhirnya laporan 
keuangan hingga tanggal publikasi laporan. 
 
5. Manajemen Laba 
Untuk mengukur manajemen laba dilakukan dengan menggunakan proksi 
discretionary accrual dengan menggunakan Model Gul dan Jaggi (2009). 
ACCt=   α1 + α2 CFOt + α3 CFOt-1 + α4 CFOt+1+ α5 REVt + α6 PPEt + α7   
ROAt-1 + α8 CFOt + α9 Dum CFOt + α10 CFOt*Dum CFO + t 
Dimana: 
ACCt =    Selisih antara Income Before Extraordinary Itemt - CFOt 
CFOt  = Arus kas dari aktivitas operasi pada periode saat ini 
CFOt-1  = Arus kas dari aktivitas operasi pada periode sebelum 
CFOt+1  = Arus kas dari aktivitas operasi pada periode mendatang 
REV t = Perubahan pendapatan penjualan bersih pada periode saat 
ini 
PPEt   = Nilai property, plant and equipment periode t 
ROAt-1  = Return on Asssets pada periode sebelumnya 
CFOt   = Perubahan CFO pada periode saat ini 
Dum CFOt = Dummy variabel 1=perubahan negatif pada CFO dan 0 
lainnya 
t   = DAC = nilai residu i pada periode t 
Semua variabel dibagi dengan rata rata total aset, yang dihitung dengan rata 
rata dari total aset awal tahun dan akhir tahun. 
 
6. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan akan dinotasikan dan dihitung dengan rumus: 
SIZE = Log Natural Assets 
 
7. Good and Bad News 
Dalam penelitian ini good and bad news akan diukur dengan  menggunakan 
ROE yang merupakan proksi dari profitabilitas seperti pada penelitian 
Widyawati dan Anggraita (2013). ROE (Return on Equity) yang 
merupakan proksi dari profitabilitas akan dinotasikan dengan CROE dan 
dihitung dengan rumus: 
CROE = ROEt – ROEt-1 
Dimana: 
CROE = Perubahan dari nilai ROE (Return on Equity) dari tahun 
sebelumnya 
ROEt = Nilai ROE (Return on Equity) tahun t  
ROEt-1 = Nilai ROE (Return on Equity) tahun t-1 
 
8. Arus Kas Operasi 
Arus kas operasi dalam penelitian ini akan dihitung dengan rumus: 
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CFO = CFOt/Total Assetst 
 Dimana : 
 CFOt = Arus kas operasi tahun t 
 
9. Growth 
Mengacu pada penelitian sebelumnya dalam penelitian ini pertumbuhan 
penjualan dihitung dengan: 
 =    (Penjualant – Penjualant-1)   x 100% 
       Penjualant-1 
  = Persentase perubahan dari nilai penjualan dari tahun 
sebelumnya 
Penjualant  = Penjualan bersih periode ini 
Penjualant-1 = Penjualan bersih periode sebelumnya 
 
10. Ukuran KAP 
Mengacu pada penelitian sebelumnya, ukuran KAP dalam penelitian ini 
menggunakan variabel dummy angka 1 akan diberikan untuk perusahaan 
yang diaudit oleh KAP yang berafilasi dengan KAP Big Four (KPMG, 
Ernst &Young, PWC, dan Delloite) dan angka 0 untuk perusahaan yang 
diaudit oleh KAP Non-Big Four. 
 
3. Model Penelitian 
Model 1 untuk menguji hipotesis 1a, 2a, dan 3a. 
Model 1a: 
ARLit  =  + 1PSAKit  + 2COMPLXit  + 3BANCRit  + 4GRAYAREA + 5SIZEit  
+ 6CROEit  + 7KAPit  + it  
Model 1b: 
INTRMit  = + 1PSAKit + 2COMPLXit  + 3BANCRit  + 4GRAYAREA + 5SIZEit  
+ 6CROEit  + 7KAPit  + it  
Model 1c: 
TPERIODit= + 1PSAKit+ 2COMPLXit+ 3BANCRit+ 4GRAYAREA+ 5SIZEit  
+ 6CROEit  + 7KAPit  + it  
Dimana: 
 =  Intercept 
ARL =  Jumlah hari dari tanggal berakhirnya laporan keuangan hingga 
   tanggal tanda tangan opini 
INTRM =  Jumlah hari dari tanggal tanda tangan opini hingga tanggal  
  publikasi di BEI 
TPERIOD = Jumlah hari dari tanggal berakhirnya laporan keuangan hingga 
  tanggal publikasi 
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PSAK = Konvergensi IFRS dalam PSAK Efektif 2012 (beri nilai 1 untuk 
   tahun 2012 dan 0 untuk tahun 2011) 
COMPLX = Jumlah anak perusahaan pada tahun t 
BANCR = Variabel dummy, 1 untuk perusahaan memiliki probabilitas  
  Altman Z-Score dibawah 1,81 dan 0 jika bukan 
GRAYAREA = Variabel dummy,  1 untuk perusahaan dengan nilai Altman Z- 
    Score antara 1,81 hingga 2,99, dan 0 jika bukan. 
SIZE  = Log natural dari total asset pada tahun t 
CROE  = ROE tahun sekarang – ROE tahun sebelumnya 
KAP  = Variabel dummy, 1 untuk KAP afiliasi Big4, dan 0 lainnya 
  = error 
 
Model 2 untuk menguji hipotesis 1b, 2b, dan 3b. 
DACit =  + 1PSAKit  + 2COMPLXit  + 3BANCRit  + 4GRAYAREA + 5SIZEit                     
               + 6KAPit  + 7CFOit  + 8GROWTHit + it  
Dimana : 
 = Intercept 
DAC  = Tingkat akrual diskresioner perusahaan i pada tahun t yang telah 
     diabsolutkan 
CFO  = Arus kas operasi dibagi total aset pada tahun t 
GROWTH = Pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan persentase  
    perubahan penjualan tahun t dibandingkan tahun t-1 
PSAK = Konvergensi IFRS dalam PSAK Efektif 2012 (beri nilai 1 untuk 
   tahun 2012 dan 0 untuk tahun 2011) 
COMPLX = Jumlah anak perusahaan pada tahun t 
BANCR = Variabel dummy, 1 untuk perusahaan memiliki probabilitas  
   Altman Z-Score dibawah 1,81 dan 0 jika bukan 
GRAYAREA = Variabel dummy,  1 untuk perusahaan dengan nilai Altman Z- 
     Score antara 1,81 hingga 2,99, dan 0 jika bukan. 
SIZE  = Log natural dari total asset pada tahun t 
KAP  = Variabel dummy, 1 untuk KAP afiliasi Big4, dan 0 lainnya 
  = error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
 
1. Hasil Sampel 
Deskripsi Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-turut 
selama tahun 2011-2012 
134 
Perusahaan dengan tanggal neraca selain 31 Desember  (1) 
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan selain Rp (18) 
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Perusahaan dengan data tidak lengkap (3) 
Jumlah sampel 112 
Jumlah observasi dalam rentang waktu dua tahun penelitian 224 
 
2. Hasil Statistik Deskriptif 
1. Statistik Deskriptif Variabel Skala Rasio 
 
2. Statistik Deskriptif Variabel Skala Nominal 
 
3. Pemilihan Model Data Panel 
1. Hasil Uji Chow 
Model  Probabilita  Keputusan  Keterangan  
1a  0,0000  Ho Ditolak  Fixed Effect  
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1b  0,0005  Ho Ditolak  Fixed Effect  
1c  0,0000  Ho Ditolak  Fixed Effect  
2  0,6059  Ho Diterima  Common 
Effect  
 
2. Hasil Uji Hausman 
Model Probabilita Chi-
Square 
Keputusan Keterangan 
1a 0,4671 Ho Ditolak Random Effect 
1b 0,3197 Ho Ditolak Random Effect 
1c 0,5819 Ho Ditolak Random Effect 
 
3. Hasil Uji LM 
Model Prob. > Chibar2 Keputusan Keterangan 
2 0,0352 Ho Ditolak Random Effect 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Adj. R
2 
1a 0,1527 
1b 0,0931 
1c 0,1766 
2 0,1096 
 
2. Hasil Regresi Model Timeliness 
                          Model 1a Model 1b  Model 1c 
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3. Hasil Regresi Model Manajemen Laba 
Model 2 (DAC) 
Variabel Koef. P>│z│ 
Constanta 0,0742594 0,525 
PSAK 0,0021365 0,829 
COMPLX 0,0006699 0,461 
BANCR -0,0624335 0,000 
GRAYAREA -0,0428489 0,002 
SIZE -0,0014626 0,740 
KAP -0,0048224 0,694 
CFO -0,0961307 0,059 
GROWTH -0,0126149 0,550 
 
                         (ARL) (INTRM) (TPERIOD) 
Variabel Koef. P>│z│ Koef. P>│z│ Koef. P>│z│ 
Constanta 57,6319 0,038 53,58834 0,003 95,744 0,000 
PSAK -0,29961 0,818 1,805632 0,128 1,4696 0,265 
COMPLX -0,32722 0,162 0,192125 0,181 -0,2145 0,337 
BANCR 9,450656 0,001 -0,87670 0,659 9,8521 0,001 
GRAYAREA 5,676495 0,047 1,03378 0,603 6,2412 0,025 
SIZE 0,735140 0,479 -1,36811 0,043 -0,0633 0,950 
CROE -7,25712 0,497 27,06507 0,003 20,820 0,053 
KAP -4,79139 0,136 -1,09276 0,577 -6,3365 0,039 
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1. Analisis Pengaruh Konvergensi IFRS Efektif Tahun 2012 terhadap 
Timeliness 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Widyawati dan Anggraita (2013), Walker dan Hay (2008) serta 
penelitian yang dilakukan oleh Yacoob dan Che-Ahmad (2012). Hal ini 
dikarenakan di tahun 2012 konvergensi IFRS diwajibkan untuk semua 
perusahaan go public. Dan juga konvergensi IFRS sudah dimulai sejak tahun 
2008 sehingga auditor telah memiliki pemahaman yang lebih terhadap PSAK 
yang telah konvergen dengan IFRS. Sebenarnya sebagian besar PSAK sejak 
tahun 1994 disusun dengan menggunakan referensi International Accounting 
Standards. 
 
2. Analisis Pengaruh Kompleksitas Akuntansi terhadap Timeliness 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian  yang dilakukan oleh Che-
Ahmad dan Abidin (2008)  serta Widyawati dan Anggraita (2013). Namun 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Soepriyanto 
dan Sari (2012). Kondisi kompleksitas operasi yang menggambarkan tingkat 
sumber audit dalam perusahaan dalam hal ini menunjukkan bahwa semakin 
banyak sumber sumber audit dari anak cabang perusahaan akan memerlukan 
pemeriksaan audit cenderung lebih lama oleh auditor, namun demikian 
perusahaan umumnya sudah mengantisipasi dengan keberadaan sumber daya 
yang lebih besar sehingga kompleksitas bukan menjadi hal yang mengurangi 
waktu penyusunan laporan keuangan dan tidak memperlambat waktu 
penyampaian laporan keuangan. (Widosari dan Rahardja, 2012).  
 
3. Analisis Pengaruh Probabilitas Kebangkrutan terhadap Timeliness 
Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Widyawati dan Anggraita (2013), Aini, dkk., (2014) dan Walker dan Hay 
(2008). Perusahaan yang berada dalam klasifikasi bangkrut dan perusahaan 
dalam area rawan menurut nilai Altman Z-Score cenderung mengalami 
kesulitan keuangan sehingga auditor memerlukan waktu yang lebih banyak 
untuk melakukan prosedur audit serta mencari tahu rencana manajemen 
terhadap status going concern perusahaan. Perusahaan yang mengalami masalah 
keuangan cenderung melaporkan laporan tahunan mereka lebih lama.  
 
4. Analisis Pengaruh Konvergensi IFRS Efektif tahun 2012 terhadap 
Manajemen Laba 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Widyawati dan Anggraita (2013), Rohaeni dan Aryati (2012), 
Jeanjean dan Stolowy (2008) dan penelitian yang dilakukan oleh Ari Dewi 
(2011). Namun hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Limanto dan Fanani (2014) dan Kuryanto dan Hoesada (2012). IFRS 
hanya sebagai faktor eksternal, jadi kemungkinan untuk melakukan manajemen 
laba yang berasal dari faktor eksternal sangat kecil, karena faktor faktor yang 
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mempengaruhi tindakan manajemen laba lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal perusahaan.  
 
5. Analisis Pengaruh Kompleksitas Akuntansi terhadap Manajemen Laba 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Thomas, dkk., (2004) dan Bonacchi, dkk., (2013). Namun hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widyawati dan 
Anggraita (2013) dan (Aryati dan Walansendouw, 2013).Transaksi dengan 
pihak yang berafiliasi dapat menjadi kontrak yang menguntungkan, 
konsekuensinya keadaan tersebut mengurangi insentif untuk mengambil 
tindakan beresiko yang dapat merusak hubungannya dengan perusahaan anak 
seperti melakukan tindakan manajemen laba. Dengan demikian, manajer tidak 
melihat bahwa transaksi dengan pihak berelasi seperti anak perusahaan sebagai 
area dimana mereka dapat melakukan manajemen laba dengan mudah 
Widyawati dan Anggraita (2013).  
 
6. Analisis Pengaruh Probabilitas Kebangkrutan terhadap Manajemen Laba 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyawati 
dan Anggraita (2013) dan Lo (2012). Teori signalling memprediksi bahwa 
tingkat kesulitan keuangan perusahaan yang tinggi mendorong manajemen 
melakukan manajemen laba yang merendahkan laba untuk memberikan sinyal 
kepada pihak luar bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang parah 
(Lo, 2012).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh konvergensi 
IFRS pada PSAK yang efektif tahun 2012, kompleksitas akuntansi, dan 
probabilitas kebangkrutan perusahaan terhadap timeliness dan  manajemen laba, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konvergensi IFRS pada PSAK yang efektif di tahun 2012 tidak memiliki 
pengaruh terhadap timeliness. 
2. Kompleksitas akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap timeliness. 
3. Perusahaan dengan status probabilitas kebangkrutan memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap timeliness. 
4. Konvergensi IFRS pada PSAK yang efektif di tahun 2012 tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. 
5. Kompleksitas akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 
6. Perusahaan dengan status probabilitas kebangkrutan memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap manajemen laba. 
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2. Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki ketrerbatasan-keterbatasan yang dapat diperbaiki oleh 
penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan tersebut diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Periode sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada tahun sebelum dan 
sesudah penerapan pada beberapa PSAK yang sudah konvergensi dengan IFRS 
dan berlaku efektif di tahun 2012. Sedangkan konvergensi IFRS fase satu sudah 
dilakukan sejak tahun 2008. Serta pengukuran konvergensi IFRS yang 
menggunakan variabel dummy tahun implementasi kurang akurat. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2012. 
3. Pengukuran variabel kompleksitas akuntansi hanya menggunakan jumlah anak 
perusahaan yang dimiliki perusahaan sampel. Dari hasil data yang dikumpulkan, 
masih banyak perusahaan sampel yang tidak memiliki anak perusahaan 
sehingga hasil dari penelitian dengan pengukuran ini kurang relevan. 
 
3. Saran 
Penelitian ini dapat dikatakan jauh dari kata sempurna sehingga perlu banyak 
perbaikan-perbaikan. Dari penelitian ini, penulis memberikan saran untuk 
penelitian selanjutnya dengan tema yang sama antara lain: 
 
1. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan konvergensi IFRS fase satu 
dengan konvergensi IFRS fase 2. Sehingga dapat terlihat perbedaannya, karena 
konvergensi IFRS fase satu berbeda gap 3 tahun dengan IFRS. Sedangkan 
konvergensi IFRS fase dua hanya berbeda gap 1 tahun dengan IFRS. Penentuan 
variabel dummy konvergensi IFRS ditentukan dengan ada tidaknya penyesuaian 
oleh perusahaan terkait penerapan PSAK yang sudah konvergen dengan IFRS. 
2. Menggunakan sampel yang berasal dari kelompok perusahaan selain 
manufaktur sehingga dapat terlihat perbedaan antara perusahaan manufaktur 
dan non-manufaktur. 
3. Mencari pengukuran lain untuk variabel kompleksitas akuntansi seperti diukur 
dengan jumlah diversifikasi segemen operasi atau segmen geografis. 
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